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Tujuan Penelitian: (1)Untuk mengetahui dan mendeskripsikan perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaranekstrakurikuler membatik di SMP 
Negeri 1 Sleman Kabupaten Sleman,(2) untuk mendeskripsikan hasil karya 
siswa yang dibuat melalui kegiatan ekstrakurikuler membatik di SMP Negeri 
1 Sleman Kabupaten Sleman,(3) untuk mendeskripsikan faktor yang 
mempengaruhi pembelajaran ekstrakurikuler membatik di SMP Negeri 1 
SlemanKabupaten Sleman tahun 2016/2017.Pengambilan data  dilakukan 
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan 
deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Perencanaan 
pembelajaran ekstrakurikuler batik sudah baik. 2) pelaksanaan pembelajaran 
meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti praktek, kegiatan penutup. 3) 
Hasil Pembelajaran Ekstrakurikuler Membatik berupa a) Hasil sikap yaitu ada 
kemauan/keinginan untuk berkreasi b) berupa produk. c) mampu membuat 
baju batikd) Peserta didik  menjadi pelopor  mural motif batik. e) Peserta didik 
bangga mengenakan batik f) Hasil ekstrakurikuler membatik di SMP Negeri 
1 Sleman baik maka agar kegiatan ekstrakurikuler membatik tetap dilanjutkan 
serta dikembangkan. 
Kata Kunci: Pembelajaran, ekstrakurikuler, Batik.
 Research goals: (1) To determine and describe the plan, execution, and 
evaluation of Batik Extracurricular Learning Class in SMP Negeri 1 Sleman 
(Public Junior High),(2) to describe the students’ creation during Batik 
Extracurricular Learning Class in SMP Negeri 1 Sleman,(3) to describe 
factors that influence the Batik Extracurricular Learning Class in SMP 
Negeri 1 Sleman year2016/2017. The data gathering was done using 
interview, observation, documentation. The data analysis was done using 
qualitative descriptive. The research results show that: 1) The batik 
extracurricular learning course was planned good 2) the implementation of 
learning includes the preliminary activities, the core practice which, the, then 
closing  3) The Outcomes of Batik Extracurricular Learning Course is formed 
as a) the attitude that there is a willingness / desire to be creativeb) products 
that able to make c) able to make batik clothes d) The students that follow 
pioneer in making batik motif mural. e) Students proudly wearing their own 
batik. f) The results of batik extracurricular in SMP Negeri 1 Sleman is good 
so that the batik extracurricular activity still continued and developed. 




Beraneka ragam bentuk, jenis, maupun wujud warisan nenek moyang bangsa Indonesia dapat 
disaksikan hingga generasi saat ini. Beberapa di antaranya adalah candi, senjata tradisional 
(seperti kapak, keris, dan tombak), kapal Pinisi, wayang, dan batik. Warisan itu tidak semuanya 
terpelihara dengan baik. Namun demikian, tetap ada upaya secara giat dari pemerintah, kalangan 
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swasta, dan masyarakat Indonesia untuk melestarikan semua peninggalan tersebut. Salah satu 
upaya konkret yang telah dan terus dilakukan adalah pada pelestarian batik. 
Batik merupakan salah satu karya seni yang cukup berkembang sekarang ini. Seperti yang 
diketahui, batik sempat diklaim Malaysia sebagai salah satu budaya mereka. Namun akhirnya 
United Nations Educational, Scientific, and Culture Organization (UNESCO) telah mengakui 
bahwa batik adalah hasil budaya milik bangsa Indonesia, karena batik-batik di Indonesia memiliki 
motif yang beraneka ragam dan memiliki filosofi yang mendalam. Selain itu, pemerintah dan 
rakyat Indonesia juga dinilai telah melakukan berbagai langkah nyata untuk melindungi dan 
melestarikan warisan budaya itu secara turunmenurun.Salah satunya adalah pemakaian baju batik 
di kantor, instansi-instansi pemerintah, dan di sekolah-sekolah (Hertanto, 2009). 
Pembelajaran adalah belajar ataulearning.Belajar adalah setiap perubahan yangrelatif tetap 
dalam tingkah laku sebagai suatu hasil latihan dan pengalaman (Jamaludin, 2003:p.10). 
Pembelajaran pendidikan seni atau lebih dikenal dengan seni budaya sebagai wahana pelestarian 
batik di sekolah secara umum dapat dipilahkan antara mata pelajaran seni resmi dalam arti 
dilaksanakan di dalam kurikulum pembelajaran atau disebut intrakurikuler, dan mata pelajaran 
seni yang dilaksanakan di luar kurikulum pembelajaran disebut kegiatan ekstrakurikuler. Di 
antara keduanya memang ada sedikit perbedaan, terutama menyangkut capaian materi seni yang 
harus dikuasai siswa. 
Kurikulum yang sekarang dipakai adalah Kurikulum 2013 (K13).Mata pelajaran Seni 
Budaya dibagi menjadi empat sub bidangstudi yaitu: seni musik, seni rupa, seni tari, dan seni 
teater. Setiap siswa berhak memilih salah satu sub bidang studi yang diikuti sesuai dengan minat, 
bakat, dan potensi yang dimilikinya. Mengingat hanya dua jam pelajaran per minggu dalam 
pelaksanaan pembelajaran Seni Budaya, maka sangatlah sedikit pengetahuan dan  keterampilan 
yang diperoleh siswa. Berkaitan dengan hal tersebut, untuk mengatasi keadaan ini maka 
penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler sebagai salah satu pemecahannya. 
         Menurut Lutan (1986:p.7), kegiatan ektrakurikuler merupakan pendidikan yang dilakukan 
di luar jam pelajaran (sore hari) yang kemudian diberi nilai tersendiri. Siswa yang mempunyai 
minat, bakat, dan potensi di bidang seni rupa perlu dibina dan diarahkan agar bisa 
mengembangkan seluas-luasnya keterampilan yang dimiliki ke jenjang yang lebih tinggi. 
Berdasarkan observasi awal di beberapa SMP di Kabupaten Sleman, SMP Negeri 1 Sleman 
merupakan salah satu sekolah yang melestarikan batik secara khusus, melalui bentuk kegiatan 
ekstrakurikuler membatik bagi siswa yang berminat.Hasil karyanya mendapatkan apresiasi dari 
peminat batik.Selain itu, beberapa karya siswa telah dipakai sebagai seragam sekolah. Hal ini 
yang mendorong peneliti untuk mengkaji lebih lanjut, bagaimanakah proses pembelajaran dan 
karya batik yang dihasilkan oleh siswa di SMP Negeri 1 Sleman di Kabupaten Sleman. 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah:Bagaimanakah implementasi pembelajaran 
ekstrakurikuler membatik di SMP Negeri 1 Sleman Kabupaten Sleman. Bagaimana 
perencanaannya, Bagaimana pelaksanaannya c.Bagaimana evaluasinya,Bagaimana hasil yang 
dicapai hasil baik atau buruk/jelek oleh siswa SMP Negeri 1 Sleman Kabupaten Sleman dalam 
pembelajaran ekstrakurikuler membatik,faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam 
pembelajaran ekstrakurikuler membatik di SMP Negeri 1 Sleman Kabupaten Sleman : Faktor 
pendukung,Fakror penghambat 
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat adalah sebagai berikut :.Bagi guru 
sebagai pengampu ekstrakurikuler, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan untuk mengembangkan materi pembelajaran membatik.Bagi Kepala Sekolah 
informasi penelitian ini akan dapat digunakan sebagai bahan pengembangan pembelajaran 
ekstrakurikuler membatik di SMP Negeri 1 Sleman Kabupaten Sleman.Bagi praktisi atau peneliti 
di bidang pendidikan seni rupa hasil penelitian ini sebagai bahan rujukan atau masukan untuk 
melakukan penelitian yang lain atau penelitian selanjutnya. 
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Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, artinya permasalahan yang dibahas 
bertujuan untuk menggambarkan dan menguraikan tentang hal-hal yang berhubungan dengan 
keadaan atau status fenomena yang tidak berkenaan dengan angka-angka (Moleong, 1994). 
Fokus penelitianadalah Implementasi Pembelajaran Ekstrakurikuler Membatik Kelas VIII  SMP 
Negeri 1 Sleman Kabupaten Sleman Tahun 2016/2017. Lokasi penelitian ini adalah SMP Negeri 
1 Sleman yang bertempat disekolah induk  yaitu  SMP  Negeri  1  Sleman  yang  beralamatkan di   
Jl. Bhayangkara 27 Medari, Kecamatan Sleman, Kabupaten Sleman. Subjek penelitian ini adalah 
siswa kelas VIII SMP Negeri 1Sleman tahun pelajaran 2016/2017 yang Mengikuti 
EkstraKurikuler Membatik berjumlah 69 siswa, 1 Guru batik. 
Metode penelitian kualitatif digunakan dalam penelitian ini dengan beberapa 
pertimbangan. Pertama, menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan 
kenyataan ganda.Kedua, metode ini menyajikan secara langsung hakekat hubungan antara 
peneliti dan responden.Ketiga, metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan 
banyak penajaman pengaruh bersama dan terhadap pola-pola nilai yang dihadapi (Moleong 
1990:p.5). 
Dengan demikian dalam pemikiran kualitatif, data yang dihasilkan bukan sekadar pernyataan 
jumlah ataupun frekuensi dalam bentuk angka, tetapi dapat mendeskripsikan gejala peristiwa 
kejadian yang terjadi pada masa sekarang.Selain itu, penelitian kualitatif deskriptif juga 
menghasilkan data berupa gambaran atau uraian tentang hal-hal yang berhubungan dengan 
keadaan atau fenomena, status kelompok orang, suatu subjek, suatu sistem pemikiran atau 
peristiwa masa sekarang, dalam hal ini adalah mendeskripsikan hasil pembelajaran 
batik.Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulandata, yaitu : 
Teknik observasi dilakukan melalui pengamatan secara langsung dan tidak langsung. 
Pada observasi langsung dilakukan secara langsung oleh peneliti, sedangkan yang bersifat tidak 
langsung diperoleh dari alat bantu berupa alat perekam ataupun kamera. Observasi dilakukan 
dengan mengamati sambil membuat catatan secara selektif. Bahan yang diobservasi dalam 
penelitian ini adalah kondisi daerah penelitian (kondisi fisik), yang meliputi:a. letak gedung 
sekolah/ruang praktek membatik.b.kondisi sekolah meliputi: lingkungan sekitar sekolah, ruang 
kelas, fungsi dan kelayakan ruang kelas.c .sarana prasarana dalam proses pembelajaran, 
khususnya penunjang pembelajaran membatik.d. kegiatan pembelajaran ekstrakurikuler 
membatik, perilaku siswa dan guru saat proses pembelajaran membatik.e. hasil karya siswa yang 
merupakan produk pembelajaran. 
 Teknik Wawancara (Interview)adalah usaha pengumpulan informasi dengan menggunakan 
sejumlah pertanyaan secara lisan, dengan ciri utama adalah kontak langsung dengan sumber 
informasi.Wawancara pada penelitian ini ditujukan pada beberapa informan diantaranya: 
a.Wawancara dengan pihak Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Sleman Kabupaten Sleman untuk 
mengetahui tentang gambaran secara menyeluruh tentang  perencanaan,kebijakan,pembelajaran 
ekstrakurikuler membatik.  
b.Wawancara dengan guru bidang studi Batik di SMP Negeri 1 Sleman Kabupaten Sleman, untuk 
mengetahui tentang pengalaman mengajar, tujuan pembelajaran ekstrakurikuler membatik, 
pengembangan materi, metode yang digunakan, proses pembelajaran, faktor pendukung, dan 
penghambat pembelajaran ekstrakurikuler membatik. c. Wawancara dengan siswa SMP Negeri 1 
Sleman Kabupaten Sleman, untuk mengetahui perilaku siswa saat pembelajaran batik, 
ketertarikan siswa terhadap pembelajaran batik. 
       Teknik Dokumentasi Dokumentasidalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data 
yang dibutuhkan sebagai bukti dalam keterangan bentuk tertulis yang berupa: a.Sejarah latar 
belakang SMP Negeri 1 Sleman Kabupaten Sleman.b.Jumlah guru dan murid di SMP Negeri1 
Sleman Kabupaten Sleman.c.Perangkat pembelajaran Ekstrakurikuler membatik di SMP Negeri 
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1 Sleman Kabupaten Sleman.d.Hasil karya siswa yang telah didokumentasikanoleh 
sekolah.Dokumen :Jadwalpelaksanaan ekstrakurikuler, Foto kegiatan, hasilekstrakurikuler 
membatik tahun sebelumnya(Arikunto,2006:p.129). 
 Data yang telah berhasil digali, dikumpulkan dan dicatat dalam kegiatan penelitian harus 
diusahakan kemantapan dan kebenarannya. Ketepatan data tidak hanya tergantung dari ketepatan 
memilih sumberdata dan teknik pengumpulannya, tetapi diperlukan teknik pengembangan 
validitas datanya (Sutopo, 2002:p.77-78). 
Teknik validitas data yang biasanya digunakan dalam penelitian kualitatif, yaitu teknik 
trianggulasi. Patton (dalam Sutopo, 2002:p.78) menyatakan bahwa ada empat macam teknik 
trianggulasi, yaitu(1) trianggulasi data (data triangulation), (2) trianggulasi peneliti (investigatos 
triangulation), (3) trianggulasi metodologis (methodological triangulation) dan (4) trianggulasi 




       Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumen yang diuraikan di atas, telah 
dideskripsikan sejumlah datayang berhubungan dengan pelaksanaan implementasipembelajaran 
ekstrakurikuler membatik di SMP Negeri 1 Sleman yang berkaitan dengan perencanaan, materi 
pembelajaran,metode pembelajaran, media dan sumber pembelajaran dan tahap pelaksanaan/ 
praktik membatikyang telah diterapkan di sekolah tersebut. Dari sejumlah data yang ada peneliti 
menemukan data yeng dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. Perencanaan Kegiatan 
Ekstrakurikulerdi Sekolah Menengah PertamaNegeri 1 Sleman  dilaksanakan dengan baik. Guru 
ekstrakurikuler menyusun materi yang akan disampaikan kepada para siswa sesuai dengan 
bidangnya. Guru ekstrakurikuler dalam menyiapkan perencanaan materi yang akan disampaikan 
kepada para siswa disusun secara tertulis,beruparencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
       Menurut Kunandar (2011:p.293) mengatakan bahwa RPP merupakan persiapanyang 
dilakukan guru sebelum mengajar. Persiapan disini dapat diartikan persiapan tertulis maupun 
persiapan mental, situasi emosional yang ingin dibangun, lingkungan belajar yang produktif, 
termasuk meyakinkan pembelajar untuk mau terlibat secara penuh.Berdasarkan temuan di 
lapangan memperlihatkan bahwa para Guru ekstrakurikuler menyusun perencanaan materi yang 
akan disampaikan kepada para siswa. Guru ekstrakurikuler dalam menyampaikan materi kepada 
para siswa, menyesuaikan keadaan dan waktu yang tersedia karena,selalu berpedoman pada 
program kerja/ target disusun oleh guru Ekstrakurikuler yang disahkan oleh Kepala 
sekolah.Seperti yang diungkapkan oleh (Suryosubroto 2002:p.290) bahwa seorang guru 
ekstrakurikuler wajibmerencanakan aktivitas yang akan dilaksanakanagar guru mempunyai 
pedoman yang jelas dalammemberikan materi. 
       Tahap perencanaan awal untuk mencapai target yang tertuang dalam program kerja 
ekstrakurikuler batik yang dilakukan oleh guru(Sulastri,S.Pd.)adalahmenggabungkan antara 
program kerja / target   ekstrakurikuler batik dengan : 1) Kurikulum.2)Silabus3) RPP (Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran) 
       Pelaksanaan Pembelajaran Ekstrakurikuler Membatik di SMP Negeri 1 Sleman.Dalamproses 
membatik ada langkah-langkah tertentu yang harus dilalui secara beruntun (Riyanto, 2006:p.4), 
yaitu:Proses Pembuatan Kain BatikSebelum melakukan kegiatan pokok membuat batik, langkah 
awal yang harus dilakukan adalah menyiapkan kain atau mori yaitu:Nganji/ Ngetel, yaitu biasanya 
mori dicuci terlebih dahulu dengan air hingga kanji aslinya hilang dan bersih, kemudian di kanji 
lagi.Ngemplong, tujuan dari ngemplong ialah agar mori menjadi licin dan lemas.Untuk maksud 
ini mori ditaruh di atas sebilah kayu dan dipukul-pukul secara teratur oleh pemukul kayu pula. 
Mori yang dikemplong akan lebih mudah dibatik sehingga hasilnya lebih baik. 
       Teknik Pembuatan Batik Setelah pengolahan kain yang dilakukakan dengan beberapa 
langkah tersebut di atas, maka dilanjutkan pengerjaan batik. Dengan langkah-langkah sebagai 
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berikut: (1) Pemolaan/ pelilinanProses pemolaan diawali dengan pemberian pola atau motif 
terlebih dahulu pada mori yang akan diberi lilin batik/malam, setelah itu proses pelilinan yang 
terdiri dari beberapa tahap dapat dikerjakan, proses tersebut adalah sebagai berikut: (2) 
Nglowong, teknik pembikinan batik terdiri dari pekerjaan utama, dimulai dari pekerjaan utama, 
dimulai dengan nglowong ialah mengecap atau membatik motif-motifnya diatas mori dengan 
menggunakan canting. (3) Ngiseni, dari kata asal “isi” maka ngiseni memiliki arti memberi isi 
pada bidang yang sudah diklowongi.  Ada dua jenis isen, isen cecek atau titik dan sawut atau 
garis. (4) Nerusi, yaitu proses pemberian malam atau lilin batik pada permukaan kain yang ada di 
baliknya, nerusi dapat berupa nerusi klowongan dan nerusi isen. (5) Nembok, yaitu menutup 
bagian-bagian tertentu pada mori yang tidak diinginkan terkena larutan pewarna dengan 
menggunakan malam. (6) Proses pewarnaan merupakan proses terakhir dalam membatik atau 
biasa disebut juga dengan istilah mbabar, yaitu proses penyelesaian dari batikan menjadi kain. (7) 
Nglorod, yaitu proses menghilangkan malam yang masih tertinggal di moriharus dihilangkan, 
caranya dengan dimasukkan kedalam air mendidih yangdisebut Nglorod. 
       Pada kegiatan pembelajaran Ekstrakurikuler Membatik di kelas VIII SMP Negeri 1 Sleman 
Kabupaten Sleman guru sudah menjalankan evaluasi seperti membuat kesimpulan pelajaran yang 
telah berlangsung bersama siswa,Dalam evaluasi pembelajaran ekstrakurikuler  teknik evaluasi 
hasil karya siswa/ unjuk kerja penilaian proses, adapun yang dinilai mulai dari proses awal yaitu 
tahap persiapan, alat, bahan, desain/pola, ketepatan waktu, kedisiplinan, Ketepatan desain, 
Ketepatan ukuran, Keserasian bentuk. 
       Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan oleh guru, terlihat bahwa nilai rata-rata dalam 
Ekstrakurikuler batik adalah 88. Nilai tertinggi dengan perolehan nilai 98 hanya satu siswa, yaitu 
Novi Galuh Suryaningsih. Sedangkan nilai terendah perolehan nilai 83. Dari paparan, guru 
mengatakan bahwa nilai seluruh siswa yang mengikuti ekstrakulikuler membatik dinyatakan 
Tuntas Kriteria Ketuntasan Minimal atau tidak ada yang mendapatkan nilai kurang dari 75. 
      Batik adalah lukisan atau gambaran pada mori yang dibuat menggunakan alat bernama 
canting. Menurut definisi Dewan Standarisasi Tekstil Indonesia dan Standar Industri Indonesia 
(Susanto, 1984,p:4), batik adalah kain tekstil, proses pembuatannya menggunakan teknik celup 
rintang dengan “malam” atau lilin batik sebagai bahan perintangnya. Hal tersebut juga diperkuat 
dengan pendapat (Murtihadi ,1979.p:3) yang menyatakan batik adalah cara pembuatan bahan 
sandang berupa tekstil yang bercorak (Hamzuri,1994,p:vi). 
       Dengan demikian jelaslah apa yang dimaksud dengan batik adalah proses menggambar yang 
dilakukan pada kain mori dengan alat canting, menggunakanbahan pembantu ”malam” untuk 
menghasilkan motif tertentu yang cenderung”kecil” atau rumit akibat dieksploitasinya unsur-
unsur ”isen-isen”, sedangkanproses pewarnaannya dilakukan dengan cara celup, dapat pula secara 
coletan atau lukisan (painting). Berdasarkan temuan di lapangan memperlihatkan bahwa.  
       PelaksanaanPembelajaran kstrakurikuler Membatik di SMP Negeri 1 Sleman,dilaksanakan 
setiap hari kamis pukul 13.30 – 16.00 WIB.Pada proses pelorotan/ menghilangkan lilin dikerjakan 
dirumah masing baik secara kelompok atau individu.Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
didalam proses praktek ekstrakurikuler membatik sudah sesuai denganrincian program kerja 
ekstrakurikuler Membatik yang sudah diketahui dan di sahkan oleh kepala sekolah. 
       Berdasarkan temuan di lapangan memperlihatkan bahwa Hasil Karya Batik dalam 
Pembelajaran Ekstrakurikuler Membatik diSMP Negeri 1 Sleman adalah : (1) Peserta didik 
mampu berkreasi membuat kain batik dan dapat melestarikan salah satu wariasan budaya bangsa. 
(2)Peserta didik mampu membuat sebuah taplak meja,seragam batik dengan disain atau motif 
sesuai dengan kreatifitas dalam mengembangkan daya ciptanya masing masing.  
       Berdasarkan hasil penelitian di lapangan memperlihatkan bahwa Dalam pelaksanaan 
implementasi Pembelajaran Ekstrakurikuler  Membatik faktor yang menjadi penghambat adalah: 
(1) Waktu yang tidak mencukupi dalam kegiatan praktek membatik sehingga untuk berkarya dan 
berkreasi peserta didik merasa kurang maksimal.(2)Banyaknya waktu yang dipergunakan untuk 
acara acara kedinasan (Tes Pendalaman Materi kelas IX, rapat sekolah,kegiatan yang bertepatan 
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dengan hari jadwal Ekstrakurikuler). (3) Banyaknya tugas tugas peserta didik yang harus di 
selesaikan oleh peserta didik (Pekerjaan Rumah,Rapat OSIS). 
       Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan, dari penelitian yang berjudul 
“Implementasi Pembelajaran Ekstrakurikuler Membatik Kelas VIII DI SMP Negeri 1 Sleman 
KabupatenSleman Tahun2016/2017” maka dapat ditarik kesimpulan dari tiga tahappembelajaran, 
yang meliputi tahapperencanaan ,pelaksanaan, evaluasinya dan hasil pembelajaran, yaitu sebagai 
berikut : 
      Tahap Perencanaan Pembelajaran EkstrakurikulerMembatik Kelas VIII DI SMP Negeri 1 
Sleman Kabupaten Sleman Guru sudah melakukan kegiatan belajar mengajar yang berdasarkan 
Kurikulum SMP Negeri 1Sleman dan Program kerja Ekstrakurikuler Membatikmeliputi membuat 
silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang disesuaikan panduan Kurikulum 2013, 
menyiapkan materi yang akan disampaikan, menyiapkan sumberbelajar, menyiapkan media 
pembelajaran, merancang metode pembelajaran,merancang kegiatan pendahuluan, dan 
mempersiapkan untuk penilaian. 
       Pelaksanaan Pembelajaran Ekstrakurikuler Membatik Kelas VIII DI SMP Negeri 1 Sleman 
Kabupaten SlemanKegiatan pendahuluan ini diisi dengan serangkaian kegiatan diantaranya guru 
membuka dengan salam, gurumengucapkan ucapan syukur kepada Tuhan. Kemudian guru 
mengecek kehadiran siswa. Kegiatan pedahuluan diisi dengan menumbuhkan perhatiansiswa. 
Pada pertemuan berikutnya, kegiatan pendahuluan diisi dengan membangkitkan ingatan siswa 
tentang kegiatan pembelajaran sebelumnya,bertujuan melatih kemampuan daya ingat siswa, agar 
mampu menguasai materi yang telah diberikan. Kegiatan motivasi diberikan pada siswa agar 
menumbuhkan rasa semangat belajar, agar terbiasa menerima masukanpositif untuk membantu 
kemampuan otak berpikir positif.Kegiatan inti meliputi kegiatan eksplorasi, elaborasi, dan 
konfirmasi. Dalam kegiatan eksplorasi guru memberikan informasi tentang materipembelajaran 
batik, sedangkan dalam pembelajaran praktik gurumemberikan penjelasan yang harus dikerjakan 
siswa, pekerjaan yangmenjadi tugas siswa adalah menggambar desain motif, memindahkan 
pola,dan membuat batik tulis yang diaplikasikan pada sarung bantal. Dalam kagiatan elaborasi 
diisi guru dengan memberikan tugaskepada siswa. Pada saat mengerjakan tugas, diharapkan siswa 
dihadapkanpada masalah atau kebingungan dalam materi yang dipelajari, sehingga timbul rasa 
ingin tahu dan terinspirasi untuk menayakan pada guru guna memecahkan masalah keraguan 
tersebut. Namun, tidak semua siswa maubertanya kepada guru. Kegiatan konfirmasi dilakukan 
guru denganmemberikan arahan, bimbingan dan penilaian dalam pembelajaran keterampilan 
batik kepada siswa. Kegiatan penutup diakhiri dengan tahap umpan balik, yaitu guru memberikan 
komentar terhadap hasil pekerjaan siswa, tujannya ialah untukmeningkatkan semangat siswa 
terhadap kegiatan pembelajaran. Dengan adanya umpan balik diharapkan siswa termotivasi untuk 
lebih giat belajarkarena hasil pekerjaannya dihargai. Selain itu, setelah mendapat saran 
ataukomentar, para siswa paham akan kekurangan pada pekerjaanya danberkeinginan 
memperbaikinnya. Kemudian guru mengajak siswamenyimpulkan bersama-sama materi yang 
telah dipelajari pada pertemuan tersebut. Pada pembelajaran praktik 10 menit terakhir digunakan 
untuk merapikan alat dan bahan, menaruh kembali pada tempatnya. Selanjutnya guru memberi 
penguatan, nasihat, dan saran terhadap pekerjaan siswa. Pembelajaran diakhiri guru dengan 
mengucapkan salam. 
        Pada kegiatan pembelajaran Ekstrakurikuler Membatik di kelas VIII SMP Negeri 1 Sleman 
Kabupaten Sleman guru sudah menjalankan evaluasi seperti membuat kesimpulan pelajaran yang 
telah berlangsung bersama siswa.Dalam evaluasi pembelajaran ekstrakurikuler  teknik evaluasi 
hasil karya siswa/ unjuk kerja penilaian proses, adapun yang dinilai mulai dari proses awal yaitu 
tahap persiapan, alat, bahan, desain/pola, ketepatan waktu, kedisiplinan, Ketepatan desain, 
Ketepatan ukuran, Keserasian bentuk.Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan oleh guru, 
terlihat bahwa nilai rata-rata dalam Ekstrakurikuler batik adalah 88. Nilai tertinggi dengan 
perolehan nilai 98 hanya satu siswa, yaitu Novi Galuh Suryaningsih. Sedangkan nilai terendah 
perolehan nilai 83. Dari paparan, guru mengatakan bahwa nilai seluruh siswa yang mengikuti 
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ekstrakulikuler membatik dinyatakan Tuntas Kriteria Ketuntasan Minimal atau tidak ada yang 
mendapatkan nilai kurang dari 75. 
Faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam pembelajaran ekstrakurikuler  membatik di SMP 
Negeri 1 Sleman.  
     Faktor pendukung: Guru pengampu ekstrakurikuler membatikd an Peserta didik yang 
semangat untuk mengikuti ekstrakurikuler membatik karena Peserta didik diberikan kebebasan 
berkarya dan berkreasi dan sarana prasarana membatik yang memadai. 
     Faktor penghambatan dilapangan dalam pelaksanaan implementasi Pembelajaran 
Ekstrakurikuler Membatik Waktu yang tidak mencukupi dalam kegiatan praktek membatik 
Banyaknya waktu yang dipergunakan untuk acara-acara kedinasan (Tes Pendalaman Materi kelas 
IX, rapat sekolah, kegiatan yang bertepatan dengan hari jadwal Ekstrakurikuler). Banyaknya 
tugas-tugas peserta didik yang harus diselesaikan oleh peserta didik (Pekerjaan Rumah, Rapat 
OSIS). 
.  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, sekiranya perlu diberikan beberapa 
saran untuk pihak sebagai bahan pertimbangan untuk melestarikan pembelajaran Pembelajaran 
Ekstrakurikuler Membatik Kelas VIII DI SMP Negeri 1 Sleman Kabupaten Sleman. Bagi pihak 
SMP Negeri 1 Sleman Kabupaten SlemanMeningkatkan fasilitas dan sarana prasarana guna 
menunjang pembelajaran keterampilan batik agar lebih efektif dan efisien. 
Bagi pihak pendidik atau guru Ekstrakurikuler Membatik untuk terus mengembangkan 
media pembelajaran dan berinovasi untuk mencoba metode lain dalam pembelajaran. Setiap 
selesai penilaian gambar desainmotif dapat diambil beberapa yang terbaik dan terburuk dan 
dijadikan portofolio masing-masing angkatan untuk contoh karya siswa yang akandatang. 
Alangkah baiknya apabila semua proses membatik dilakukan disekolah, agar dapat dipantau 
secara langsung. Misalnya, proses mewarna tetap dapat dilakukan di sekolah dengan cara membat 
tempat limbah  limbah pewarna.  
      Bagi siswa-siswi untuk selalu disiplin dan tanggung jawab dalam mengerjakan tugas ataupun 
mengikuti kegiatan pembelajaran keterampilan batik serta diharapkan untuk selalu meningkatkan 
prestasi dibidang akademik, misalnya kompetisi olimpiade sains, bahasa dan mata 
pelajaranumum lain yang dipelajari pada saat kegiatan pembelajaran. Diharapkan juga 
meningkatkan prestasi dibidang non akademik, misalnya kompetisi olahraga, tari, musik dan 
kesenian lain khususnya keterampilan batik. 
       UntukFaktoryang mempengaruhi keberhasilan dalam pembelajaran ekstrakurikuler 
membatik di SMP Negeri 1 Sleman Kabupaten Sleman. Memang kegiatan pembelajaran 
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